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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan mengacu pada Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

tertanggal 22 Januari 1998 Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543.b/U/1987

{. Konsonan Tunggal

| Huruf Arab Naoma fHuruf Latin Keterangan
| N\ - ER
i « Ba B be )
@ Ta T te
& Sa S es dengan titik Ji atas
| : .
d l Jim | J I
[
z T la gl 1 | ha dengan titik di bawah
d Kha KIl q Ka-ha
i_ a1 Tha DT de
| 3 ‘ Zal 7 zet dengan titik di atas
| . s 1 » - -
] J Ra ] R Cl
NN S -
E 1| Z | 7!
|
. l ;- N -



" Sin S es

o Syin SY es-ye
wa Sad S es dengan titik di bawah
La Dad D de dengan titik di bawah
b Ta T te dengan titik di bawah
bt} Za & zet dengan titik di bawah
e 'ain 4 koma terbalik di atas
¢ Ghain G ge

o Fa F ef

d Qaf Q qi

& Kaf K ka

B Lam L el B

p Mim M em

O Nun N en

K] Wau W we

® Ha H ha

3 Hamzah ¢ apostrof

T Ya' Y ya




2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Vokal | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
- Kasrah I i
- Dammah 8] u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
) - Fathahdan ya Ai a-i
- | Fathah dan wau Au a-u
Contoh:
S e kaifa Js woemn haula
¢. Vokal Panjang (Maddah)
Tanda Nama | Huruf Latin Nama
o Fathah dan alif i - a dengan garis di atas
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@ Fathahdan ya | - a dengan garis di atas—‘
T Kasral dan ya - i dengan garis di atas
9 ] Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:
31— qala 3 T J— qlla
(gA) ------ rama BT T— Yaqulu
3. Ta' Marbutah

a. Transliterasi 7a’' Marbiah hidup adalah "t"

b. Transliterasi 74’ Marbutah mati adalah "h"

c. Jika Ta' Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang
"___"("al-"), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbitah tersebut
ditransliterasikan "h",

Contoh;

Sk s gy oeee raudatul atfal, atau raudah al-atfal
Bugdall Alpaalt al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah

al-Munawwarah

dalla Talpatu, atau Talhah

vii



4. Huruf Ganda (Syaddah stau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh;
JB’J ------ nazzala
Y\ — al-birru

5. Kata sandang "J"

Kata sandang "J" ditransliterasi dengan 'al" diikuti dengan tanda
penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun

huruf syamsiyyah.

Contoh:
(“m' ...... al-qalamu

uadd) - al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

Jomy ¥ dasa [V pu— Wa ma Mubammadun illa rasid
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ARCTRAK

Studi Réais Blachére dalam nrroduciion an Coran tenions sejorab bodifikagi
Musiai” Usmiani menarik untuk dikaji. Selain unik, stdi ini juga kontroversial,
Hal ini dipicu oleh pernyataannya bahwa pertama dokumen kesejarahun yang
merekam peristiwa kodifikasi sarat kontradiksi dan inkonsistensi. Kedua, di balik
kodifikasi Al-Qur'an tersebut adalah motif dan kepentingan 'Usman b, 'Affan
untuk  mcnegakkan  supremasi  aristokrat  Mekah. Ketiga,  adanya
ketidaksempurnaan dan kekeliruan dalam Musha! 'Usmanf, N

Penelitian ini bermaksud menclaah dan mengungkap tesis Blachére
dengan metode deskriptif-analitis dan analisis-filosofis. Dengan metode ini,
pandangan Blachére dideskripsikan, dikuak dan dianalisis sedemikian rupa
sehingga  diketahui  objektivitas  dan  sikap fairness Blachére dalam
memperlakukan data historis dan konklusi aknirnya, Penelitian ini Juga hendak
menganalisis implikasi pandangan Blachére bagi studi Al-Qur'an.

Tesis Bla:hére, seteleh di teliti, temyata memiliki beberapa kelemahan
fundamental; kekeliruannya dalam menentukan kapan waktu kodifikasi,
ketidakjujurannya dalam memperlakukan data riwayat, ketidakmampuannya
dalam mengkompromikan perbedaan riwayat (al-tanaqudar) dan pandangannya
yang terlalu monolitik, schingga kesimpulan akhirnya menjudi bias. Misalnya,
keterlibatan Sa'id b. al-Ags dan Ubay b. Ka'ab dalam proyck tersebut adalah
sesuatu yang mustahil bagi Blachére.

Meskipun demikian, kajian Blachére ini tampaknya turut berpengaruh bagi
sementara sarjana Muslim untuk merekonstruksi edisi kritis Al-Quran (critical
edition of the Qur'an). Kebutuhiun ini lahir akibat dogmatisme dan monopoli tafsir
yang diberlakukan oleh kolaborasi ¢lit keagamaan dan penguasa paska
libakukannya Mushal” 'Usmani sebagai teks tunggal yang diterima (textus
reeeplus ne varietur). Kebutunan tersebut akan menemui kesulitan besar, karena
ragam bacuan (gira’ar) yang pernah ada telah musnah. Lagi pula meski Mushaft
San‘ani ditemukan, otentisitas dan historisitasnya belum dapat dipastikan.

Dogmatisme tafsir bukan terleak pada teks in itscff, tetapi pada produk
tatsir dan oknum-oknum yang berkepentingan. Kebekuan ini dapat die/iminasi,
salah satunya, dengan mengakomodasi dan merujuk ragam oira‘ah lainnya seperti
yang ditunjukkan al-Tabari, schingga sikap terbuka dan toleran terhadap
perbedaan penafsiran yang ada menjadi nyata.



KATA PENGANTAR

Minat penulis pada studi orientalis bermula ketika terlibat diskusi yang
panjang dan scrius dengan salah scorang teman mengenai oforitas sarjana
orientalis dalam studi-studi keislaman, terutama Al-Qur'an. Mulai saat itu, penulis
semakin terseret jauh untuk membaca dan menelaah karya-karya orientalis yz;ng
mengkaji Al-Qur'an. Tentu saja, pergumulan akademik tersebut dilatari sikap
kiitis dalam pengertian tidak menelan mentah-mentah opini atau pendapat yang
terinaktub dalam karya seorang orientalis (ouwvre d'orientalisi).

Salah satu karya Régis Blachére tentang scjarah icks Al-Qur'an yang
tertuang datam bukunya [nfroduction au Coran menarik sckaligus menantang
untik dikaji. Scbab, pandangan Blachére tentang peristiwa pengumpulan Al-
Quran zaman 'Usman di dalamnya tcrasa unik dan kontroversial.  Pertama,
Blachére berpandangan bahwa koditikasi *Usman b. ‘Affan masih menyimpan
misteri, mengingat  riwayal  yang memberitakan - peristiwa - tersebut
membingungkan dan saling bertentangan satu sama lain. Kedua,  proses
kodilikasi Al-Qur’an tersebut sarat motil dan kepentingan politik.

Pandangan ini berbeda dengan kajian sarjana orientalis lain seperti
Richard Bell, W. Montgomery Watt, Arthur Jeffery, dan Leone Caetani. apalag
dengan sarjana Musiim yang berpandangan bahwa Mushaf Al-Quran yang ada
sekarang ini adalah kitab Allah yang otentik. Yang sering kali luput dari perhatian
adalah implikasi dari unifikasi teks tersebut yang menyebabkan dogmatisme

penafsiran, kejumudan berpikir umat lslam, dan anggapan umat bahwa produk



tafsir harus diterir-a sebagai sebuah kebenaran tunggal atau—meminjam terma
Mohammed Arkoun wahyu yang sudah pasti (donné révélé).

Skripsi imi tidak akan pemah terwujud, jika Allah Swt tidak memberikan
pertolongan dan kemudahan. Hanya ucap syukurlah yang dapat penulis panjatkan
ke hadirat-Nya. Selain itu, rasa berhutang budi penulis kepada individu yang
dalam tempo penyelesaian skripsi ini selalu memberikan bantuan dan kemudah‘an.
Kepada Dr. Alef Thena Wasim, M.A dan Abdul Musiagim, M.Ag selaku
Pembantu Pembimbing, rasa hormat atas kesabaran dan ketelitiannya. Kepada
Drs. Yusron Asrofie, MA dan Ahmad Rafik, M.Ag selaku penguji yang telah
memberikan saran perbaikan dan kemudahan dalam proses konsultasi, semoga
Allah memberi ketajaman pengatahuan lebih dalam lagi.

Kepade Kang Moeslim Abdurrahman dan Smid Tubuleley vang selalu
"mendesak" penulis untuk segera "hengkang" dari UIN Sunan Kalijjaga untuk
segera inelanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, rasa hormat dan
terima kasih penulis dedikasikan dengan rasa bahagia. Beuitu juga Ahmad Fuad
Fanani, Pict H. Khaidir, David Krisna Alka, Said Ramadhan, Imam Cahyono dan
Zaenal Muttagien yang selalu men-servis penulis tatkala sedang di Mampang
Prapatan Jakarta. "Tanpa kalian, aku k/eferan di Tbu Kota".

Penulis juga ingin menghaturkan rasa terima kasih yang dalam kepada
teman-teman di Jaringan Intelektual Muda Muhammadiyah (JIMM), Zakiyuddin
Raydhawi (Solo). Pradana Boy Z1F (Australia). Cipto Sembodo ( Leiden
Belanda), Ahmad Najib Burhani (Leiden Belanda), Sufvanto (Surabaya), Zuly

Qodir, Budi Asyhari, Isngadi dan Thufail (Yogyakarta) yang selalu memacu
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penulis untuk segera menyelesaikan skripsi ini, sembari menggoda imajinasi
penulis dengan "kenakalan” dan kekhasannya masing-masing,.

Tak lupa, penulis sampaikan penghargaan dan terimakasih atas segala
keakraban, kekeluargaan dan persahabatan yang diberikan Lukman Hakim, M. Si,
Saifullah Al Ali, Amirun, Bakhtiar DK, Khoirul Huda dan Sutarno dan teman-
teman lainnya yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. )

Pada akhirnya, penghargaan yang tinggi saya haturkan kepada orang tua
dan mertua, kakak-adik. dan istri tercinta saya Farida Annur--—-terima kasih atas
pengorbanan dan kesetiaannya untuk ditinggal-tinggal terus. Teruntuk buah
hatiku, Nazwa Dilmia Zida, "semoga kau melampaut ayah-ibumu Dan - skripsi

ini, mudah-mudahan, menjadi warisan berharga bagi kau anakku”. Amien

Yogyakarta, 3 September 2004

>

Andar Nubbwo
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PENDAITULUAN

A, LATAR BELAKANG

Bagi mavoritas umat Islam. terutama kaum Sunni. Al-Qur’an Ii‘asil
kodifikasi pada masa Khalifah ‘USman b. 'Alfan (23 11/ 644 M 35 11/ 655 M)
adalah  tcks standar  vang  historisitas  dan  otentisitasnva tidak  mungkin
dipcrdebatkan lagi. Kini. teks tersebut senantiasa diperlakukan individu muslim
schagai scbuah teks vang dibaca dan dikaii (recited fext), dilatalkan dalam shalat,
doa. dan ritus-ritus keagamaan lainnya. Mushafl ini sccara menakjubkan juga
menjadi sumber pokok dalam aktivitas penafsiran vang melibatkan bentuk.
metode dan corak yang tidak mono-vokal. tetapi multi-voxal semenjak berabad-

abad lamanya,'

y 3 . o o R0 2 o0 .
Sehaliknya baoi para orientalis penekaii Al-Qur'an.” proses kodifikasi Al-

Qur'an pada masa ‘Usman b. 'Affan masih menyimpan  misteri dan poin

"Dalam ilmu talsir, terdapat (1) dua bentuk penalsiran, yakni tafsir bi al-riwayat dan
rafsir bi al-ma’sir, (2) metode penalsiran, yakni jjmali, 1ab/lili. mugaran dan maudu 7, (3) corak
penalsiran, yakni tasawul, likil, [ilsalat, ilmiah, sos.al-kemasyarakat dan latn-lain. L.that ulasan
sclengkapnya dalam Nashrudin Baidan, Mctodologi Penalsivan Al-Quran (Yogyakarta: Pust aka
Petijar, 1998).

’Kata “orientalis” datam tulisan ini sepenuhnya mengacu pada definisi vang diberikan
oleh Wasim Ahmad yang mendefinisikan orientalisme scbagai “scbuah upaya atau usaha BBarat
untuk “memahami” Timur, Khiususnya kaum Mustim dan agama Islam™. Wasim - Ahmad.
“Orientatism: s Changing Face and Nature , Jlamdard Islamicus, XXV, Oktober-Desember
2001, him. 73.
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v S . .
Rel* Arthur Jeffery,® John Burton® dan lainnya merasa kesulitan untuk
mengevaluasi banyaknya riwayat yang diatur dengan ilmu hadis ("w/um al-hadis),
dan untuk melakukan rekonstruksi scjarah Al-Qur'an karcna adanya ribuan jenis

bacaan tckstual Al-Qur'an.’

Y

Dibandingkan dengan orientalis lainnya vang sibuk dengan  analisis

histaris terhadap validitas dokumen-dokumen scjarah /\I-Our'zm,x Profesor Sastra

heodore Noldeked rederick Schwally - Gushiiehee oos (orans (1 aprigs Dicterich’se
Verlagsbuchhandlung, 1909-1938.  Sayang  sckali, penulis (idak  dapat mengakses  karya
Creschichie dos Qorans-nya 'Th. Noldeke karena kendala bahasa. Yang dapat penulis akses adalah
karyanya dalam bahasa [nggris, 7he Koran, yang ckstensifitasnya febih rendah dari pada karya
pertamanya tersebut, Lihat The Noldeke, "The Koran®, dalam tbn Warraq (ed.), The Origins of
the Koran: Classic Fssays on Islam's Holy ook (New York: Promotheus Books, 198R)

'W. Montgomery Watt, 3ells Introduction to the Quran (Iidinburg: 1idinburg Univ.
Press, 1970)

SArthar Jeltery, “Materials for the History of the Text of the Quran”, dalam [hn Warraq
(ed.). The Orgins ot the Koran.: Classic ssays oa Istam’s Holy ook (New York: Promotheus
Books. 1988), hlmn. 123,

“John Burton, 7The Collection of the Qur’an (Cambridge: Cambridge University Press,
i)77)

TAT. Weleh, "al-Kur'an", The Iine clopacdia of Islam (1:1) (1.ciden: 11 Brill, 1986), vol.
v, him.404.

81yalam tradisi kritik Bible, analisis semacam ini disebut dengan historisisine internal.
yakni mengkaji teks alau riwayal guna mengungkap kontradiksi atau xerancuan di dalamnya. Oleh
karena ilu. lesis Blachére melampaui kajian sarjana Barat lainnva Theodore Noldeke dalam 7he
Koran. misalnya, tidak membahas "apa di balik" fenomena pengumpnlan tersebut. la cenderung
menganalisis fenomena tersebut dengan bertumpu pada riwayat atau data historis yang tersedia,
schingga ia terjebak pada analisis terhadap validitas dan reabilitas riwayatl ata) data tersebut
yane digunakan untuk menggambarkan potret historis fenomena teasebut, Arthur Jeflery dalam
Suko yang berhasil ia susun selama bortahun-tabun, - Materdals Jor the History ol'the text of the
Guran, juga hanya meagungkap adanya materi-materi tekstual Al-Quran pra kodilikasi. Ta
mencatal tebih dari dua pulul delapan mushal pra- " smand ying ia klasi [ikasikon ke dolum tiga
katcgoris {a) Mushal primer, Mushal 1bn. Mas’ud, Ubay b. Ka'ab, “Ali b. Abi Talib, 1bn, * Abbas,
Abu Musa al-" Asyari, Halyah, Anas b, Malik, 'Umar, Zaid b, Sabit, Tbn. al-Zubair, Tbn, *Amr,
*Alisyah, Salim, Unminu Salamah, dan “Ubaid b, "Umair - (b) Mushal” sckunder: al-Aswad,
Algamah, Thttan, Sa'lid b. Zubair, Talhah, Ikrimah, Mujahid, *Asa b. Abi Rabih, al-Rabi' b,
Khusaim. al-A'masy. Ja'far @l-Sadiq. Salil b. Kaisan, dan al-1Jaris b. Suwaid (¢) Mushal anonim.
Malcri-materi tersebul, menurutnya, berguna bagi penyusunan kembilio edisi kritis teks Al-
Quetan ¢ critical text of Quran). Namun, ia tidak secara khusus dan mendetail mengungkap
Juktor “lain’™ seputar proyek pengumpulan masa “Usman, Baca sclengkapnya dalam Theodore
Noldcke. "The Koran", op. ¢it., him. 56-59: Arthur Jeftery, op. cir. him, 123



Universitas Sorbonne Perancis Régis Blachére dalam buku /niroduction au
Corgn, di samping mengkritik historisitas riwayal, melihat hahwa kajian
terhadap scjarah Al-Qur'an mutlak memerlukan pelacakan terhadap kondisi
faktual vang mengitari proses transmisi Wahyu yang masih teepelihara dalam

tradisi lisan (Ja tradition oralc) menjadi Wahyu yang disakralkan dalam bentuk

~

tulisan (/g sanction de T'eeritwe)” Olch scbab itu, dengan metode historisisme
. . s ol \

cksternal (al-manhai al-tarikhi al-khariji)  Blachére menganggap perdy adanya

pelacakan dan pengungkapan "lakta historis™ di balik  peristiwa koditikasi Al-

Qur'an zaman 'Usman b, 'AlTan.

Piada akhirnya. Blachére mengritik bahwa riwayatl vang diberitakan olch

Ibin Syihab al-Zuhri dari Anas b, Malik.!" vang oleh sarjana Muslim diiadikan

ohdre, farrodaction ai Coran (Pariss G Maisonneuve, 143599, him, [-2,

"Metode ini mengkhususkan pada kajian konteks atau latar helakang teks seperti sikap
penyusun dan tujuan-tujuannya, dan atau lutar belakang sosio historts suatu teks, Metode mi
menuntut adanya; (1) sikap skeptis terhadap perawi. (2) berkaitan dengan perawi, harus ditelusuri
stupa vrangnya, tiwayat hidup, moraditas dan tojuan-tujuan hidupnya, Kapan sebualy karyi ditulis
dan siapa penulisnya. Jika perawi tersebut jelas, maka riwayatnya diterima vice versa (3)
munclusuri lingkungan kemasyarakatan, bukti-bukti historis dan keadaan-keadaan khusus. (4)
bagaimana scbuah toks disusun atau dikumpuikan dan siapa yang pertama kali menerimany,
adakah ayat yang terhapus (saskh) di dalanmya? Lihat dalam Muhanrmad Sa'id Jamal al-Din, /-
Syubhat al-Maz'umah hawla al-Quran al-Karim I Dairatal al-Ma'arit” al-Islamiyyah wa al-
Dritaniyyd (11), hlm. 9-10.

"Selengkapnya, riwayat yang sangat popular tersebut adalah;

“Fludailah b, al-Yaman menghadap *Usman, [a tengah memimpin penduduk Syria dan
fruk dalam suatu ckspedisi militer ke Armenia dan Azerbaijan. [uduilal) merasy cemas
cleh pertengkaran mercka (penduduk Syria dan frak) tentarg bacaan Al-Qur’an. Maka
berkatalal 1udailal kepada *Usman, “Wahai Amirul Mukminin, sclamatkanlah umat ini
schelum mercka bertikai tentang kitab (Alld)) sebagaimana y ang telab terjadi pada umat
Yahudi dan Nasrani pada masa lalu.” Kemudian *Usman mengirim ulusan kepada
Falyah dengan pesan, “Kirimkanlah kepada kami suhufyang, ada di tanganmu., Schingga
bisa dJiperbanyak serta disalin ke dalum beberapa mushal dan setelah ity akon
dikembalikan kepadamu.” Hafyah mengirim suhufnya Fepaca *Usman yang kemudian
memanggil Zaid b, Sabit, '‘Abd Allah b. al-Zubair, Sa'id b.al- Ays dan 'Abd al-Rahiman b.
al-Haris, dan memerintahkan mercka untuk menyalinnys menjadi beberapa mushal.
“Usman berkata kepada tiga orang Quraisy (dalam tim) itu, “Jika kaiian berbeda
pendapat dengan Zaid mengenai AI-Qur’an, maka tulislah dalum dialek Quraisy, karena



scbagai out finc besar scjarah Al-Qur'an, mengandung kerancuan historis dan
kontradiksi dengan riwayat muslim lainnya. Sclain itu, ia memandang bahwa di
balik peristiwa terscbut  terdapat---meminjam terminologi Michel Foucault,
"relasi kuasa-pengetahuan”'? yang teramat kuat dan telanjang. Motif 'Usman b,
‘Affan membakukan dan mempromulgasikan scbuah “tcks resmi” tidak lain
adalah untuk mencgakkan supremasi kaum aristokrat Mckah Quraisy di kalangan
umat Islam. la juga menyatakan bahwa pembakuan bentuk konsonantal yang
dilakukan pada masa 'Usman b. 'Affan masih menyisakan problem pembacaan

dan penulisan bagi kawn Muslin.

Untuk mendukung tesisnya tersebut, Blachére menganalisis problem
intermal yang ada dalam riwayat Anas b. Malik tersebut. Buginya, hadis tersebut
jelas-jelas mencgaskan bahwa di masa ‘Usmaniah bentuk konsonantal Al-Qur'an
dibakukan. Akan tctapi, Blachére meragukan otentisitas aspek-aspek lainnya,
Misafnya, ‘Usman memerintahkan Zaid untuk menjadikan  Mushal™ Halsah
scbagai basis, padahal riwayat lain menunjukkan bahwa 'Usman memerintahkan

Safid b. al 'Ass untuk menyusun mushal” berdasarkan (eks-(cks kanon yang

Al-Qur’an itu diturunkan dalam bahasa mercka. Mercka mengikuti perintah terscbut,
dan  sctelah  berhasil menyalin - sufiuf” ity menjadi - beberapa mushal,  ‘Usman
mengembalikannya kepada Halsalh Mushal~mushal salinan yang ada kemudian dikirim
ke setiap propinsi dengun perintah agar scluruh rekaman tertulis Al-Qur’an yang ada,
baik dalam bentuk (ragmen atau kodek dibakar habis." 13aca Bukhari, Sahih al-Bukhari
(Maktabah Dahlan, (1), kitab Fada’il al-Qur’an, bab Jam’ al-Qur’an. 1.ihat juga Subhi al-
Salil, op. cit,, hlm. 78 'Ali Sulaiman al-'Abid, Jam' al-Qurian al-Karim fitzan wa
Kitabatan (11), iim. 30.

PMichel Foucault berkeyakinan bahwa kekuasaan yang terlihat baik dan diterima
masyarakal, ternyata, juga melintasi dan memproduksi benda-benda, menginduksi kesenangan,
nembentuk  pengetahuan dan memproduiisi wacana. Michel Foucault, Power/Knowledge:
Wacana Kuasw Pengetaluan, (erj. Yudi Santosa (Yogyakarta: Bentang, 2002), him. 148,
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dimiliki oleh para sahabal.™” Balum Jagis kontradinsi riwasvat-riwayat horRalian

dengan Hgur vang diangkat schagai anggota komisi,

Meaurut riwayat tersebut, panitia terdiri dari Zaid b Sahit, 'Abhd Allah b.
al-Zubair, Sa’id b, al-'Asy dan 'Ahd al-Rahtian b, al-faris. Dalam versi riwayat
lain, nama Sa‘id hilang dari keanggotaan komisi dan schbagai cantinya muncul
nama 'Ahd Allah b. "Amr b, al-'Ass dan 'Abd Allah b, *Abbas." Bahkan riwaya
lainnya juga mencatal komisi tersebut beranggotakan dua belas  sahabat,
termasuk Ubay b, Ka’ab. Riwayat lain menguranginya menjadi hanya dua orang

P 18 B 40 R .
angpota, vakni Zaid dan Said b, al-'Ass.” Meski demikian, ia mengakui bahwa
gL ) ¥ g

kontradiksi tersebut tidak bisa mengalahkan riwayat Anas b. Malik tersebut,

Setelah itu, Blachére menclusuri krc.dihililas ‘Usman b. 'Allan scbhagai
"ruh” tugas tersebut. Ta berpendapat bahwa "Usman b, "Aftan salah menunjuk
(mitlads esses) anggota komisi atau mempunyai nial yang samar (Jdéguissces) pada
dirinya. Khalifah 'Usman meski dikenal scbagai scorang sahabat yang salch
(picux), telapi ia penakut (Zimord) dan sangat sensitil’ atau mudah dipengaruhi
orang di sckelilingnya.'® Sifat nepotisme aristokrasinya 'Usman kian kuat ketika
Safid b. al-'Ass. 'Abd Allah b. al-Zubair dan 'Abd al-Rahman b. al-Ilari§ yang

notabene para bangsawan Mckah dan  kerabatnya dilantik scbagal anggota

"Régis Blachére op. cis, him 54

Hrqutik Adnan Amaol. Rekonstruksi Scjarah Al-Quran (Yogyoakarta: FKBA, 2001) him.
198,

IsRégis Blacheére, op.oir., hlm. 56

" 1bidd., Wm. 57.



komisi.'”. Zaid b. Sabit scndiri, meski dari Madinah, loyalitasnya terhadap

Khalifah dan keluarganya tidak kalah dengan mercka.

Pertanyaannya, mungkinkah ‘Usman b. ‘Affan bertindak sepicik itu?
Apakah hanya karcna alasan ctnisitas, 'Usman b. 'Affan menunjuk sahabat-

sahabal yang disukai scbagai anggota komisi?

Masih menurut Blachére, pemilihan korpus Abu Bakr --yang scjajar
nilainya dengan mushaf-mushaf lainnya-- scbagai basis material bagi Mushaf
‘Usmani, scsungguhnya, sccara politis untuk meredam gejolak dan perpecahan di
kalangan umat I[slam paska dimusnahkannya mushal non-kanonik lainnya. Bagi
'Usman, figur Abu Bakr dan ‘Umar b, Khattab, scbagai ligur agung bagi bangsa
Arab, dinilai dapat meminimalkan konflik di kalangan umat Islam saat itu.'®
Gagasan untuk mendasarkan pada mushat’ sclain Abu Bakr sangat kel
kemungkinannya, karcna berbagai alasan; Mushal” Ubay adalah karya sahabal
Madinah yang tctap sctia dengan kota kelahirannya: AMushat™ Abu Musa al-
Asy ‘ari merupakan inisiatif Arab Sc'atan; Mushal Ibn Mas’ud merupakan karya
scorang penggembala yang sangat scderhana (un modest berger), Mushal” ‘Alf
adalah karya scorang yang mencntang saudara-saudaranya. Di sinilah alasan
mengapa ‘Usman b, ‘Aflan mclakukan penyingkiran mushal sahabat lainnya

19
cengan cara membakarnya.

7 1bid,, hlm. 57-58.
" 1bid., hlm. 5Y.
Yibid. him. 58.



Moti f-motif aristokrasi (af-muws'ah al-aristugratiyyah) 'Usman, sclanjutnya
diwarisi sccara apik olch rejim Umayyah seperti Khalifah Marwan b. al-ITakam,
dan 'Ahd al-Malik.” Adanya persclisihan atau perbedaan bacaan dan tulisan pada
salinan-salinan Mushal Resmi di kalangan umat Islam, karcna sistem grafik
seriplio defectifa? mendorong al-1ajjaj pada masa 'Abd al-Malik membakukan
kentuk konsonan dan vokal teks ‘Usmani dengan sistem gralik scripltio plf;l;z;vZZ

untuk mengikis dan menghilangkan pengaruh bacaan tak resmi.

Persoalannya, seberapa parah kontradiksi riwayat-riwayal yang merckam
scjarah Mushal ‘Usmani? Benarkah motif 'Usman b. 'Affan dalam membakukan
Lcks definitil adalah semata-mata untuk menaikkan martabat kerabat dan kaum
aristokrat Mckah sccara sosial dan politik, bukan didasarkan atas pertimbangan
teologis-keagamaan? Scberapa objektifkah Régis Blachere dalam melakukan
kritik historis terhadap riwayat yang ada dan juga selling sosio-politik kultural
yang ada? Lantas, mungkinkah tesis Regis Blachére ini berimplikasi scrius bagi
kajian Al-Qur'an (quranic studics)?

Bagi umat Islam, apa yang dikemukakan Blachere jelas bertentangan

dengan kredo dan prespektif mercka terhadap latar belakang pengumpulan Al-

Mypid W, 71-101.

W Seriptio defectiva adalah sistem gralik tulisan Al-Qur'an yang hurul’ konsonantalnya
tidak diberi titik Jiakritik ataupun tanda-tunda pengucapan (syakal), liduk udanya heading dan
pembatas antara surat-sural abmipun jenis pémbatas lainnya, serta tidak adanya tanda lormal
akliie suatu syat, Para sacjuna membedakan dug tipe bentuk scriptio defectivainis 1) kuli dun
hijazi. Beberapa sarjana menyakini bentuk /Ajiz lebih tua daripada kuli, sedangkan yang lain
mengatikan kedu-duanya dipakai pudic wuktu yang sama, tetapi hijazi adalah gaya yang Kurang
formal, Lilat Alwnad Von Denver, Cfun al-Quran: An Introduction (o the Scicnce of the Quran
(I .vicester: |he [stamic Foundation, 1994), hlm. S9-60.

22 Kebalikan dari sistem gralik scriptio defetiva adalah seriptio plons, yakni ‘stsiem
grafil tulisan yang bertitik diaktrilis dan ber-syakal. Thid



Qur'an, yakni Ichih karena alasan relijius untuk menyatukan umat Islam akibat
perselisihan akut dan menjaga Al-Qur'an dari tambahan (zivadah), pengurangan
(nags) apa pun.23 1 chih jauh, apa yang diungkap tersebut tidak lain adalah bagian
dari misi orientalis untuk gial menghidupkan keraguan (al-tasykik), kebimbangan
(al-raib) terhadap wahyu Al-Qurlan yang terckam  dalam Mushal™ *Usmani.
.
Sarjana oricntalis menginginkan agar nasib  Al-Qurian seperti nasib  yang
menimpa Taurat dan Injil, yakni kitab-kitab suci terscbut tidak lain adalah kitab
scjarah. bukan kitab Tuban.?* J1al ini schabkan, metodologi flologi. historisisme
internal dan cksternal yang hanya cocok untuk ranah kajian-kajian Bible (hiblical

studies) sejak abad ke-19 diterapkan untuk mengkaji Al-Qutan ™

Olch karcna itu, Subhi al-Salih dalam kitabnya Alabahis /7 *Ulum al-
Qur'an menyangkal tesis Blachére tersebut. la menegaskan bahwa tidak ada
alasan bagi Blachére dan orientalis laionya untuk meragukan "niat baik" ‘Usman
dalam pengumpulan Al-Qur'an. la balik menggugat basis argumentasi Blachére
mengenai motivasi aristokrasi yang mclatari ‘Usman.” Salih juga membantah
tesis negatil Blachére terhadap tiga anggota komisi bersuku Quraisy yang dinilai

tidak cakap dan aristokrat. Blachére dianggap tidak fair ketika mensifati ketiga

M ihat 'Adi b. Sulaiman al=Abid. Jam' al-Qurian al-Karint [fitzan wa Kitabatan (11), him.
38. Bandingkan dengan 'Abd al-Qayum 'Abd al-Gatur al-Sundi. Jam' al-Qur'an al-Karim fi ‘Ahdi
al-Khutaty' al-Rasyidin (11), hlm. 28-29.

H30ea ulasan Ugi Soharto tentang penolakannya terhadap “serangan” orientalis terhadap
Mushat” (smani, Ugi Suharto, “Ahlu Bida® Menggugal Otoritas Mushat” *{smani dan Talsir
Qat'i. Makalah Scminar Nasional spemikiran  slam Mubammadiyah:  Respon T'erhadap
Liberalisme Istam™ (MTDK PP Muhammadiyah-UMS, 2004).

Baihammad Sa'id Jamal al-Din, ap. e, him. 7.

oSubhi al-Salih, Mabahis 17 *Ulur.: al-Qur'an (Beirut-1ibanon: Dar al-1lm li al-Malayin,
1988), him. 79.



anggota komisi tersehut sebagai “aristoktrat”. Padahal. keempat anggota komisi
tersehut  adalah para sahabal yang terpercaya ($fgar) dan yang teragung
(a/&lz’?]uhwn).z‘ Maka tidaklah mengherankan hila Blachére, menurutnya, hanya

mercka-rcka kisah kKhayalan (al-gisal al-khayaliyah) dan tidak berdasar.

Bagi mayoritas umat Islam, tesis Blachére tersebut, tampaknya, lid\ak
dapat begitu saja menggoyahkan kevakinan mercka terhadap historisitas dan
olentisitas Al-Qur'an. Namun bagi beberapa sarjana Muslim, standarisasi (¢ks
Al-Qur'an mercleksikan bahwa rejim 'Usman b "Aflan beckepentingan terhadap
pembentukan  sistem  pengetahuan  Al-Quran  (‘w/um  al-Quran).  Sebab,
sebagaimana yang ditegaskan Michel Foucault, kuasa (power) dan pengetahuan
(knowledge) sceara langsung saling mempengarubi satu sama fain:  lidak ada
relusi kuasa tanpa adanya korclasi dengan bidang pengetahuan, dan juza pada
saat yang sama tidak ada pengetahuan yang tidak mensyaratkan atau membentuk
relusi-relasi kuasa®®

Kodifikasi dan promulgasi ini memicu kekesalan sarjana-sarjana Muslim
kontemporer seperti Mohammed  Arkoun. Arkoun,” yang menyesal dengan
tindakan pemusnahan manuskrip wahyu lainnya, berpendapat bahwa aksi
{ersshut menyebabkan teks Al-Quran menjadi “Korpus Fesmi Tertutup” yang

menjadikan masvarakat Muslin: mencrima dan akan scnantiasa mencerimanya

S, him, 7980

HRryan 8. Turner, "Orientalism and the Problem of Civil Society in Islam.” dalam Asal
Viiissaiii. JKK (odl ), Crreatadism, {sfam, and fshnsts (Amana 13ooks, (8), hime 24,

Y qohammed Arkoun. 7he nthought in Contemporary Islame Thought (1.ondon: Saqi
Books, 2002), hlm. 57.



hingga waktu yang tak terduga scbagai fanzil. wahyu yang sudah pasti (donné
révéld) vang  akan  meniadakan  status korpus itu o sendird Inilah  yang
menycbabkan adanya “vang tak temikirkan™ (7a tafkira fihi) dalam pemikiran
kontemporer Islam.

Di sisi lain, ortodoksi [slam yang didukung rcjim penguasa dapal
memaksakan sistem pengetahuan scbagai scbuah kredo ke dalam scluruh lin
kehidupan umat Islam, Pemaksaan Mushaf 'Cismani schagai salu-satunya mushal
otoritatif telah menyuburkan klaim atau monopoli kebenaran atas suaty tafsic
tertentu. Tlal ini mengakibatkan, adanya kebutuhan untuk merckonstruksi edisi
kritis Al-Qur’an (critical cdition of the Qur’an), supaya penafsiran terhadap ayat-
ayal Al-Qur'an tetap merujuk dan bertumpu pada ragam plural bacaan yang
pernah ada. seperti vang dilakukan mufasir Muslim awal z:l-’l_‘ahaﬁ.m schingga
makna yang ditawarkannya menjadi kaya dan tidak mono-t afsir.”! Meskipun al-

Tabari memilih pendapat yang "benar" atau pendapatnya sendiri.

B. RUMUSAN MASALAT

Pendapat Régis Blachére ini mendorong penulis untuk menelaah tesis-
tesisnya Lersebut. Supaya pembahasannya lebih produktil, tulisan iri hanya
membatasi diri dan memfokuskan pada tesisnya seputar fase pembakuan bentuk

konsonantal Al-Qur'an pada masa "Usman b, 'Aftan pada rentang tahun 23 11/ 644

¥ Abu Ju'lar Muhammad b. Jarir al<Tabari, Jomi* al-Bayan ‘an Ta'wil Ayar al-Qui'sn (ed )
Malmud Muhammad Syakit dan Alunad Mubammad Syakir (Kaivo: Dar al-Ma'aril, 1966).

Srautik Adnan Amal. op cit. him 337



M 35 H/ 655 M dari kescluruhan perkembangan kanonik .-\]-Qur'an32 dengan
hantuan pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Bagaimana tesis Régis Blachére terhadap scjarah kodifikasi Mushal

‘Ussmani yang dilakukan pada masa 'Usman b, "AfTan?

2. Mengapa Régis Blachére berpendapat bahwa kodifikasi Al-Qurlan
masa Khafifah ‘Usman b. ‘Aflan sarat kepentingan politik dan motif
aristokrasi-ctnis Quraisy?

3. Apaimplikasi tesis Régis Blachére bagi studi Al-Qur’an?

C. TUJUAN DAN KEGTINAAN
Tujuan penclitian ini adalah:

I, Untuk mengungkap dan menclaah tesis Regis Blachére mengenai

scjarah koditikasi Mushal *Usmani,

1§

Untuk  menclaah  tesis  Blachére  tentang motil aristokrasi-etnis
Quraisy yang ada di balik scjarah jam’ al-Qurian tersebut.
3. Untuk mengetahui implikasi tesis Blachére bagi perken bangan st udi

Al-Qur'an dan penalsiran Al-Qur'an,

S crdapal  liga lase perkembangan teks  Al-Quran, yakm 1, Pengumpulan dan
penyusunan teks dari sumber-sumbsr lisan menjadi sumber-sumber tulisan. Fase ini sudah terjadi
sumn Mabi Muhammad SAW masih hidup, ditendui dengan penulisan wal yu yang dilakukan olch
para sekretaris Nabi 2). Pembakuan bentuk konsonantal teks yang terjadi pada masa ‘Usman b.
Altan dan. 3). Finalisasi bacaan Al-Quran yang berbeda-beda menjadi bacaan kanonik yang
diterima dan dianggap schagai "walyu” pada awal abad 4 T1/10 M. AT, Weleh, foccit., him,
404



Adapun kegunaannya adalah;

I

Penclitian terhadap tesis Régis Blachére terhadap scjarah Al-Qur'an
berguna  untuk  mengetahui  scjauh  mana  sikap  faimess, dan
objcktivitas Régis Blachére dalam memperlakukan data historis dan
konklusi akhimya tcrhadap scjarah kodifikasi pada masa 'Usman b.
'‘Aftan dengan sikap kritis. Schingga, scbagai scorang Muslim, sikap
apriori dan skeptik terhadap karya orientalis dapat dihindirkan, tetapi

yang tcpat adalah sikap aposteriors dan kritis.

Penelitian ini juga berguna untuk mengetahui sikap orientalis Barat,
khususnya Régis Blachére, terhadap Al-Qur'an scbagai  contrum
agama Islam dan pemeluknya, dan untuk turut aktif mcramaikan
khazanah studi Al-Quran oricntalis ---yang layak diakui hingga kini
masih teramat langka. Padahal, kajian oricntalis sangat penting untuk
ditclaah sccara krivis  dan Ichih - komprehensif  dalam  rangka
mengungkap prespektif minor-negatif’ yang serin,, muncul dalam
kajian oricntalis terhadap Islam dan ajarannya

Penclitian ini juga, bagi penulis pribadi, berguna untuk memenubhi
scbagian syaral untuk meraih gelar Sarjana Theologi [slam (STh.I)
dalam bidang Tafsir Iladis pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.



D. TELAAH PUSTAKA

Riwayal k.hidupan Rcégis Blacheére telah dipaparkan oleh ‘Abhd al-
Rahman Badawi dalam Mawsi’ah "i/-ﬂf[ls'l;’iiVl‘i(]ff].33 Fnsiklopedi karya Badawi
ini hanya sccara singkat mengungkap kehidupan Régis Blachere, schingga
informasi yang dipaparkannya terasa simpel dan kurang Iengkap. Biografi lainnya

.
yang agak ckstensif dipaparkan olch David Cohen dalam Joumnal A.s’iatiquc.”
Biograli ini mengungkap riwayat hidup Blachére dari semasa kecil hingga akhir
hayat, Larir akademiknya dan juga karya-karya yang herhasil ditulis dan
diterbitkan olchnya. Tetapi, kedua tulisan biogralis ini tidak mengungkap
keeenderungan dan pergulatan studic A-Quran orientalis pada masanya yang
dimungkinkan turut memotivasi atau paling tidak memberi inspirasi bagi

perkembangan karir akademik Blachere dalam bidang studi Al-Qur'an.

Kritikan Subhi al-Salih terhadap tesis Blachére dalam bukunya Mabahis
i1 Ul al-Que-'an. dapat disebul. sebagai satu-satunya respon kritis terhadap
Régis Blachére, Scbagaimana telah discbut dimuka, Salih membantah apa yang
divakini Blachére bahwa latar belakang pengumpulan Al-Qur'an pada masa
"Usman b. "Affan fcbih karcna alasan dan motif politik ctnisitas dari pada bersilat
keagamaan. Salih menuduh Blachére hanya merckayasa Kisah khayalan (a/-gisah

al-hayaliyah ™ Sayangnya, Salih tidak mengkritik sikap diskriminatif’ Blachére

" Ensiklopedi ini sudah diteriemahkan dalam bahasa Indonesia, Abdurralman Badawi.
Ensiklopedi Tokoh QOrientalis | terj. Amroeni Drajal (Yogyakarta: LKiS, 2003)

* David Cohen, “Regis Blachére (1900-1973)", Journal Asiatique (JA), Vol 262, 1974,
him. |-10.

5Subhi al-Salih, foc.cit.
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dan ketidakobjektifannya dalam melibat sclurub riwayal yang merckam scjarah

Al-Qur'an, schingga sanggahan dan kritiknya tidak detail dan tajam.

Taulik Adnan Amal, Rekonstruksi Scjarah Al-Qur'an, merupakan karya
komprehensif mengenai scjarah Al-Qur’an dalam bahasa Indonesia yang baru
ada hingga kini. Tetapi kelika mengkaji kodifikasi Usman b. ‘Affan, ia tidak

.
mengungkap latar dan motivasi polilik aristokrasi-ctni sitas yang ada di baliknya.
la lebih banyak mengungkap sisi validitas riw ayat-riwayat scputar peristiwa itu,
yang meniruinys hanyak yang merupakan hasil rekayasa bclakwgan,u’ Karya
Blachére. L Coran: Tradition sclon un lissai de Reclassement des Sourales
(1949-1950) hanya scdikit disinggung. T pun dalam konteks bahasin tentang
pengaruh Th Noldeke-Schwally bagi Régis Blachére dalam karva rearansemen
kronologi  surat-surat Al-Quran.” Taufik sama sekeli tidak menyinggung,
mcnynngknp atan nmllg;il\ﬂliSiS fesis Régis Blachére berkaitan dcngan sc_iarah
kodifikasi Mushal 'UsmanT yang sarat motil dan kepentingan politik aristokrasi

Mecekah.

Fazlur Rahman dalam pendahuluan bukunya Major 1Themes of the Qur’an
sekedar memasukkan buku Zntroduction au Coran ke dalam tipe karya oricntalis
yang membahas scjarah teks Al-Quran. Menurut Fazlur Rahman,  minal
orientalis terhadap Al-Qur’an dapat dibedakan dalam tiga tipe. Pertama, karya-

karya vang bertujuan untuk membuktikan  keterpengaruhan Al-Queran oleh

¥ aca buku 1aulik Adnan Amal. op.esl. terutama bab & yvang membahay * Kodilikasi
Voo AP
Usman b, 'Affin”™,

7 1hid, hlm. 100



tradisi-tradisi Yahudi dan Nasrani. Orientalis yang masuk barisan ini antara lain,
Abraham Geiger. Hartwig Hirschteld Richard Bell, dan puncaknya adalah karya
scorang apologetik  Yahudi, yakni John Wansbrough. Kcdua, karya yang
berupaya merckonstruksi susunan kronologis Al-Qur’an. Grientalis yang berada
di jalur iri, antara lain Th. Noldeke-Schwally. Régis Blachére Richard Bell, dan
Rudi Paret. Ketiga, karya yang mendeskripsikan kandungan Al-Qur’an, seluruh
atan aspek-aspek tertentu. Orientalis yang bergulat dengan makia kandungan Al-
Qur'an. antara lain Kenneth Cragg, Thomas O’ Shaughnessy, dan SH al-Shamma.
Lebih lanjut, Rahman mengatakan bahwa karya Arthur Jeffery, Marerials for the
Historv of the Text of the Our'an dan Blachére menyumbang kentribusi berharga

8

Sy . 3
bagi kajian scjarah teks Al-Qur’an ™ Namun karena Rahman sckedar melakukan
pemcetaan (napping) terhadap kajian orientalis, karva Répis Blachere hanya

dikomentari untuk kepentingan itu. tanpa menganalisis tesisnya secara lengkap.
g A

Dengan demikian, menurut telaah awal (prior rescarch) yang penulis
lakukan, telaah kritis terhadap tesis Régis Blachére dalam /ntroduction au Coran,
terutama tentang peristiwa pengumpulan Al-Qur'an masa ‘USman  sangat
signifikan untuk dilakukan. Perfama, penclitian ini merupakan pencly'ian baru.
Kedua, penclitian ini hendak melakukan analisis terhadap pandangan Blacheére
yang bertentangan dengan data kescjaraban yang diyakini mayoritas umat Islam.
Dan terakhir, penclitian ini diharapkan dapat meletakkan data kesejarahan yang

didistorsi pada "tempatnya.yang pas".

Wiadue Rohman, Major Chemes of the Qur'an (Minncapollis: Bibliotheca Istumica,
1980), him.xii-xvi.
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L. METODI PENELITIAN

Penclitian  ini merupakan  penelitian kepustakaan Sumber  utama
penclitian ini adalah buku berbahasa Perancis, Introduction au Coran, karya
Régis Blachere, scorang profesor di Fakultas Sastra Universitas Paris. Adapun
objek yang menjadi fokus penelitian buku ini adalah Bab [ yang mengulas sepula‘r

N
peristiwa penyusunan AMushal” 'Usmani’ (Nm. 52-100). Karya Blachére lainnya
seperti Lo Problem de Mahomed, "L Coran, tradwction nomelle™ 1o Coran
(AI-Qur’an), traduction nowvelle?” dan karya-karya sarjana Barat atau pun

Muslim lainnya diperlakukan schagai sumber pendukung selama berkaitan

dengan penclitian ini. Sclain itu, penelitian ini bersifat historis.

Sclanjutnya untuk mencapai hasil penclitian yang diharapkan, penclitian
ini menggunakan metode deskriptif-analitik. Mctode deskriptif-analitis dalam
penclitian i dimaksudkan schagai scbuah metode penclitian yang sumbcer-
sumbernva didata. dikumpulkan. dianalisis dan diinterpretasikan sccara kritis

s . i 42
sehetum dituangkan dan ditmplementasizan daam schuah gagasan.

“ois Blachére. Le Problom de Mahomer (Paris: Press Universitaire de France, 1932),
Vol L

*'Terjemahan Al-Quran ini berdasarkan reklasemen surat-surat paska cmpat periode
dakwah Muhammad SAW. di sertai catatan-catatan dan tafsir-tafsir historis dan filclogis dan juga
indeks namma serta kutipan. Régis Blachére, Le Coran, traduction nouvelle (Panis.  G.P.
Maisonneuve. 1949-50). Vol.2

Terjemahan Al-Qurran ini berdasarkan susunan kanontk surit, dengan catatan, glosari,
dan indeks nama dan kutipan. Régis Blachére, Le Coran (Al-Qur an). traduciion nowvelle (Paris:
Besson et Chamemerle, 1957) | Vol

PWinamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah: Dasar Metoda Te ik (Bandung:
Farsito, 1982), him. 139



Untuk itu, langkah metodis yang diambil adalah pertama-tama penulis
mendeskripsikan tesis Régis Blachere tentang kodifikasi pada masa "Usman b,
'‘Aflan sccara objektil untuk mendapatkan gambaran vang utuh atas tesis Régis

Blachere.

Setefah itu, penulis menganalisis tesis Blachére berdasarkan beberapa
kelompeok klasifikasi dengan menggunakan analisis kritis (critical f'ntlh'.vi.s;.“
Analisis-kritis yang digunakan di sini adalah kritisisme intemal (inrernal
criticism), yakni menganalisis secara internal data dan atau pendapat Régis
Blachére, supaya diketahui; sejauhmana validitas data yang dimanfaatkan
olehnva, objektivitas dan konsistensi pandangannya. Perfaru, berkaitan dengan
sikap dan tesis Réuis Blachere tcrhadap dokumen historis berupa riwayat
(radisionel scputar jam’ al-Quran. Kedua, berkenaan dengan gagasannya tentang
motif dan kepentingan politik aristokrasi etnis Quraisy. Ketiga, berkaitar, dengan
tesis Blachére seputar ketidaksempumaan teks resmmi dan salinannya, dan

reseptifitas kaum Muslim terhadapnya.

Di samping langkah-langkah metodis di atas. alat analisa vang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis-historis (historical analysis). Dengan analisis-
historis. peneliti hendak melakukan uji historis terhadap, dalam taral tertentu, data

kesejarahan yang digunakan Régis Blachere.

"Syahrin Harabap, Metodolog Studi dan Penelitian limu-1lmu Ushuluddin (Jakarta
Rajawali Press, 2000), hlm. 8.



F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penclitian ini dibagi dalam lima bab. Bab pertama adalah pendahuluan
yang merupakan bentuk pertanggungjawaban penulis {crhadap latar belakang
masalah yang dikemukakan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penclitian,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Meski sccara singkat, penulis memerikan biograli Régis Blachére pada
bab kedua. Pemctaan posisi Blachére dalam konteks studi Al-Qur'an di Barat
juga perlu untuk dilakukan, supaya posisi Blachére datam "hiruk-pikuk"  studi
kritis Al-Qur’an di Barat dapat dikctahui scjara jelas. Dengan demikian, minat
dan kccenderungannya terhadap kajian Al-Qur'an dapat dikctahui akarnya; siapa
atau karya apa yang mendorong dan memberi inspirasi. Pemerian biografis
seperti ini dimaksudkan supaya personalitas dan posisi intclektual Blachére di
kalangan sarjana oricntalis pengkaji Al-Qur'an dapat terckam sccara baik.

Pada bab ketiga, penulis mendeskripsikan tesis dan data-data yang
digunakan Blachére sccara objektif untuk memperolch gambaran utuh tentang
tesis Blachére (crhadap scjarah kodifikasi Al-Quran pada masa Khalifah 'Usman
b: 'Affan. Fokusnya adalah poin-poin historis scputar peristiwa berscjarah
tersebut seperti, diversitas dokumen historis yang merckam lakta kescjarahan Al-
Qur'an, kondisi dan “spirit” yang mclateri jam’ al-Qur'an, penycbaran Mushal
‘Usmani dan tesisnya seputar Mushal 'Usmani scbagai (cks yang diterima yang

tidak ada teks lainnya (fextus recept us ne varietur).
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Selanjutnya, pada bab keempat penulis menganalisis inti tesis  Blachére
tentang sejarah kodifikasi Al-Qur'an di bawah otoritas Khalifah 'Usman b.
'‘Affan. Pertama, sikap dan lesis Régis Blachére terhadap dokumen historis
berupa riwayat tradisional seputar jam’ al-Qur'an. Kedua, gagasannya tentang
motif dan kepentingan politik aristokrasi ctnis Quraisy. Ketiga, tesis Blachére
seputar ketidaksempurnaan teks resmi dan salinannya serta sikap kaum Mu.;lim
terhadapnya. Pada bab ini juga akan dianalisis seberapa jauh implikasi tesis Régis
Blachére bagi studi Al-Qur'an.

Pada akhirya, penulis akan menyimpulkan hasil penelitian ini pada bab
kelima sebagai penulup. Sclain itu, penulis Juga merasa perlu untuk tacmberikan
saran-saran berkaitan dengan kelanjutan penclitian ini, supaya penclitian atau

kajian yang akan datang jauh lebih baik dan komprehensil.



BAB
PENUTUP

A, Kesimpulan

Sarjana Barat Theodore Noldeke, Frederick Schwally, Arthur Jeffery,
Richard Bell, dun John Burton, dan juga Régis Blachére menilai historisitas
scjarah Al-Qur'an seperti vang diriwayatkan Bukhari duri Anas b. Malik
mengandung «crancuan dan ketidakjelasan akibat sarat tendensi, kalkulasi dan
kontradiksi. Regis Blachére menyikapi riwayat yang diterima mayoritas tersebut
secara diskriminatif; kodifikasi Al-Qur'an terjadi pada tahun 30 H/ 650 masa
kekhalifahan 'Usmab b. "Affan (23-35 H/ 644-655), sedang aspek-aspek historis
lainnya tetaplah samar dan misterius. Misalnya, keterlibatan Sa'id b. «l-'Ags dan

Ubay b. Ka'ab dalam proyek pengumpulan tersebui.

Dengan menggunakan metode historisisme internal (a/-manhaj al-tarikhi
al-khariji), Blachére mengungkap adanya motif dar niat terselubung pada diri
"Jsman b. 'Affan. Motif tersebut tidak lain adalah memenuhi ambisi dan
kepentingan kelompok eristokrat Mekah. Hal ini, menurutnya, diindikasikan dari
penunjukkan figur-figur anggota komisi yang dikenal dckat dan loyal pada
kepentingan-kepentinzan Mekah, Safid b. al-Ags, 'Abd Allah b. al-Zubair dan
'Abd al-Rahman b. al-Haris adalah kerabet dekat dan bangsavan terkemuka etnis
Quraisy. Zaid b. Sabit sendiri, meski berasal dari Madinah, dikenal loyalis

khalitah dan keluarganya.
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Untuk memperkuat tesisnya, Blachére melihat bahwa pemilihan Mushaf
Hafsah sebagai basis tekstual bagi Mughaf 'Usmani merupakan manifestasi motif
dan kepentingan politik kaum aristokrat. Memilih mushaf-mushaf pribadi yang
berasal dari sahubat vang bukan etnis Quraisy dan tidak loyal kepadanya bagi
'Usman adalah scbuah pilihan sulit. Mughaf Ubgy adalali mushaf penduduk
Madinah, Mushat Abu Musa al-Asy'ari dianut penduduk Arab Selatan, Mughaf
Ibn Mas’ud dan 'Alf b. AbI Talib dianggap tidak loyal dan menentang khalifah
dan keluarga dekatnya. 'Usman memilih Mushaf Abu Bakr dengan alasan dua

sahabat agung Quraisy tersebut figur agung yang bersyuku Quraisy.

Selanjutnya, Blachére menilai Mughaf 'Usmani dan salinannya (al-
magalif) mengandung ketidaksempurnaan dan kekeliruan, Hal ini disebabkan,
sistem grafik yang dipakai dalam penulisan mushaf adalah scriptio defectiva,
yakni tulisan tak ber-syaka/ dan berharakat (bs.' Jawa; gundul). Akibatnya,
penduduk Muslim di tempat-tempat terpencil mengalami kesuli;an untuk
membacanya sccara benar. Mereka membaca teks Al-Qur'an dengsn bantuan
hafalan dan catatan wahyu yang dimiliki. Dengan demikian, mereka bisa
tergelincir atau salah dalam membaca teks, sehingga sadar atau tidak mereka
bisa memasukkan bacaan-bacaan non-resmi.

Tesis Régis Blachére ini, bila dianalisis dengan cermat, ternyata memiliki
beberapa kelemahan. Tuduhannya bahwa dokumen historis yang merekam
peristiwa koditikasi sarat kontradiksi dan inkonsistensi disebabkan kekeliruannya
dalam menentukan penanggalan kodifikasi dan ketidaianampuannya dalam

mengkompromikan  (falfig) perbedaan i  antara riwayat. Blachére
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memperkirakan peristiva tersebut terjadi pada 30 H/ 650 M, sehingga Ubay b,
Ka’ab dan Sa’id b. Al-“Ass tidak mungkin terlibat dalam pengumpulan. Padahal,
kodifikasi tersebut terjadi pada akhir 24 H atau awal 25 H, jauh sebelum Ubay
wafaf dan Sa’id menjadi gubernur Kufah.

Selain itu, Blachére tidak komprehensif dan cenderung meayembunyikan
data-data riwayat penting lainnya yang justru sangat signifikan bagi upaya
rekoustruksi sejarah teks 'Usman, sehingga pandangannya mcnjadi bias dan tidak
komprehensif Misalnya, ia menyembunyikan fakta sejarah bahwa 'Ali b. Abi
Talib dan Ibn Mas'ud menerima dan menyetujui langkah 'Usman mengkodifikasi
satu mushaf dan memusnahkan manuskrip-manuskrip lainnya. Scbaliknya, ia
mengesankan bahwa tindakan 'Usman adalah murni kepentingan pribadi dan
kelompoknya tanpa persetujuan dari para sahabat terkemuka.

Begitu juga dcngan tesisnya tentang motif dan kepentingan aristokrasi
Mckah. Argumentasi Blachére bahwa ‘Usmaa b. ‘Affan menunjuk anggota
komisi scmata-mata alasan etnisites dan loyalitas tidak menemuksn bukti
historis yang kuat. Berdasarkan catatan historis, figur-figur tersebut ditunjuk
karena kapabilitas dan integritas personal mereka. Pernyataan Blachére bahwa
ketiga anggota bersuku Quraisy ditunjuk karena lahir di Mekah juga ahistoris,
karena Zubair meski bersuku Quraisy lahir di Madinah bukan Ji Mekah. Motir
aristokrasi yang dinyatakan Blachére juga tidak terbukti, karena proyek
pengumpulan tersebut juga melibatkan kaum Ansar dan Muhajirun. Zaid, Sa’id,

Zubair dan ‘Abd al-Rahman adalah komisi inti, sedangkan Ubay, Anas b. Malik,



91

Ibn ‘Abbas membantu mereka dalam mendikte (a/-imls’) dan menulis (as-
kitabah)

Berkaitan dengan sistem grafik scriptio deféctiva yang mengakibatkan
kesalahan pembacaan teks bagi penduduk di tempat-tempat terpencil, lagi-lagi
Blachére tidak memahami kemampuan masyarakat Islam Arab awal dalam
membaca teks tak berharakat dan ber-syaka/ sckalipun. Plachére juga tidak
memahami bahwa perbedaan teks dan bacaan pada Mushaf Resmi awal adalah
bagian dari metode pengumpulan yang mengandung a/-afiruf sl-sab’ah. Blachére
juga torlalu bias  politis  ketika melihat  khalifah-khalifah  Umayyah
menyelamatkan kaum Muslim dari pertikaian bacaan, akibat meluasnya wilayah
Islam, Padahal, promulgasi dan rcformasi teks cesmi yang mercka lalukan adalah
untuk menjaga kemurnian dan persatuan Islam, bukan mewarisi semangat

aristokrasi ‘Usman.

Tesis Régis Blachére di atas scperti sarjana orientalis lairnya, pada
dasurnya, tidak terlepas dari anggapan bahwa teks Al-Qur’an adalah teks historis
yang masa formatifnya dipengaruhi oleh faktor-faktor eksiernal. Sebagai teks
historis, Al-Qur’an musti tunduk pada faktor-faktor sejarah yang melingkupinya.
Asumsi semacam ini lahir dari tradisi kritik Bible (Perjanjian Baru atau

Perjanjiaa Lama) terhadap historisitas dan validitas kitab suci tersebut.

Bagi sarjana Muslim dan mayoritas terbesar umat Islam, metode kritik
biblikal (bace: historisme eksternal) tidak tepat citerapkan pada teks Al-Qur’an.
Al-Qur’an adalah teks suci, verbum dej, yang melampui ukuran-vkuran manusia,

Teks Al-Qur’an yang sejak awal dipelihara oleh kaum Muslim tidak sama dengan
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Bible yang baru tertulis sctelah puluhan atau ratusan tahun lamanya. Dengan
demikian, pencrapan metode ini dalam Kkajian scjarah Al-Qur’an mcrupakan
schbuah paksaan mctodologi yang dibuat-buat. Apa yang dilakukan Blachere
dalam menganalisis historisitas Al-Qur’an dengan koditikasi Mushal® *Usmani

schagai titik tolaknya adalah contoh dari “pemaksaan metodologis™ tersebut.

~

Tesis Blachére tentang kontradiksi riwayat, motil’ aristokrat dan
ketidaksempurnaan teks {mani seperti yang tclah ditclaah, pada faktanya,
tidak dilandasi argumen historis yang kuat. Olch karcna itu, tesis Blachére
terschut dengan sendirinya tidak mampu menunjukkan bahwa kodifikasi Al-
Qurian pada mesa ‘Usman b, ‘Aflan dilaksanakan Ichih karcna alasan dan
kepentingan politis tertentu. Hal ini sama sckali tidak berhasil mereduksi sikap

reseptil umat Islam terhadap Mushal "Usmali.

Tesis Régis Blachére, agaknya, turut berpengaruh terhadap kebutuhan
adanya rckonstruksi cdisi - kritis  Al-Qur'an  di kalangan sarjana  Muslim
kontemporer, akibat munC\;lnya dogmatisme penafsiran. Mohammed Arkoun
menuduh Usman bertanggung jawab dalam hal ini, karena ‘Usmanlah yang
memusnahkan kekayaan teks-teks atau manuskrip wahyu lainnya., Oleh karena
itu, Arkoun berkeinginan melakukan rckonstruksi cdisi «ritis Al-Qur’an yang
menghimpun kembali gira‘ah-gira'ah yang hilang dan disingkirkan. Meski pun
ditemukan Mushal’ San'ani yang mengandung gira 'ah lama, upaya rckonstruksi
cdisi kritis adalah scbuah. pckerjaan yang hampir mustahil dilakukan. Hal ini
dischabkan, ofentisitas riwayat Mushal” San’ani belum dapat dikctahui sccara

pasti.
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i Niberlakukannya teks ‘Usmani scbagai satu-satunya teks bagi umat Islam
sering kali melahirkan penyimpangan otoritas, dogmatisme dan klaim kebenaran
(ruth c¢laim) yang dilakukan oleh clit atau institusi politik atau keagamaan
tertentu. Tetapi pada dasarnya, penyimpangan tersebut tidak terkait dan terletak
pada otentisitas dan historisitas tcks Al-Qur’an, akan tctapi lebih pada leyel
produk penafsiran.  Yang perfu dikritik  adalah  produk penafsiran  yang
membelenggu, represil dan otoriter sebab penafsiran apa pun adalah produk anak
scjarah  yang bersitat historis dan temporal. Dogmatisme  penalsiran bisa
dicliminasi, salah satunya, dengan kembali pada metode talsir klasik seperti yang
dilakukan al-Tabarl yang merujuk bentuk  gira‘ah-gira'ah lainnya, schingga

produk talsir menjadi kaya dan terbuka akan kritik.

3. Saran-Saruan

Penclitian terhadap pandangan Régis Blachere dalam /ntroduction au
Coran ini merupakan pencliiian awal yang hanya memfokuskan pada scjarah
kodifikasi Mushat *Usmani. Karena itu, aspek lain dalam buku tersebut seperti
proses konservasi wahyu pada masa Muhammad Saw dan Abu Bakr, 1clormasi
(tahsin) grabik teks *Csmani, translormasi sistem gralik davi seriptio delectiva ke
scriptio plena serta kronologi dan aransemen surat dan ayat Al-Qur’an perlu
diteliti lebih lanjut. Sclain i!u, aspck metodologi yang digunakan Blachére juga
perfu dikaji sccara komprehensil. Untuk itu, penclitian lanjutan mcrupakan
schuah  keniscayaan, schingga pandangan  REgis Blachére tertang  fakta

kescjarahan Al-Qur’an dapat diungkap dan dianalisis dengan baik.
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